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. ) konstruksi sosial terhadap tindak tutur nirgender dalam lingkungan
Tindak Tutur, Nirgender, keluarga di desa Jero Puri. Sedangkan metode yang digunakan adalah
Konstruksi Sosial metode deskriptif dengan pendekatan sosiolingusitik, etnolinguistik, dan
sosiopragmatik. Hasil penelitian yang didapatkan: (1) Terdapat tindak
tutur nirgender dalam lingkungan keluarga berupa diskriminasi,
stereotip, subordinasi, marginalisasi, dan patriarki; (2) Terdapat tiga
faktor utama yang membuat hal tersebut terjadi: pertama, faktor
pendidikan keluarga yang tergolong rendah; kedua, faktor sosial
keluarga yang tidak terkontrol; ketiga, faktor budaya masyarakat

setempat.
ABSTRACT

The influence of social construction on gender-neutral speech acts in
the family environment in Jero Puri village often occurs. This can be
seen in their daily conversations which tend to discriminate against
women and provide labels. The purpose of this study is to describe the
influence of social construction on gender-neutral speech acts in the
family environment in Jero Puri village. While the method used is a
descriptive method with a sociolinguistic, ethnolinguistic, and
sociopragmatic approach. The results of the study obtained: (1) There
are gender-neutral speech acts in the family environment in the form of
discrimination,  stereotypes, subordination, marginalization, and
patriarchy; (2) There are three main factors that make this happen: first,
the factor of family education which is relatively low; second,
uncontrolled family social factors; third, local community cultural factors.
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PENDAHULUAN

Di Desa Jero Puri saat ini masih memberikan bentuk perlakuan yang berbeda terhadap
kaum perempuan. Hal tersebut diargemntasikan oleh masyarakat bahwa perempuan
memiliki peran dan status yang berbeda dengan laki-laki dalam kehidupan bermasyarakat.
Bentuk perlakuan yang berbeda tersebut, kerap bersifat diskriminasi, marginalisasi, patriarki,
stereotip, subordinasi dan lain-lain (Dewi, 2020; Putra, 2020; Rofah & Darni, 2024).
Perlakuan yang berbeda sering dilontarkan melalui tutur kata atau bahasa dalam komunikasi
sehari-hari antar keluarga.

Kekerasan verbal tersebut merupakan bentuk diskriminasi yang cenderung menganggap
rendah lawan tutur atau lawan bicara, sehingga dapat menimbulkan banyak permasalahan
keluarga ( Nim, 2025; Sutriono & Mu’ Minah, 2025). Melihat hal tersebut maka sangat
penting untuk memberikan edukasi serta wawasan kepada masyarakat khususnya tentang
gender dalam lingkungan keluarga. Hal tersebut juga menjadi salah satu tujuan dari
penelitian ini, agar dapat menjelasakan tentang pengaruh konstruksi sosial masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan terkait dengan pengaruh konstruksi sosial
terhadap tindak tutur nirgender dalam lingkungan keluarga di Desa Jero Puri yang ditinjau
dari faktor pendidikan, faktor sosial, dan faktor budaya. Melalui penelitian ini juga dapat
memberikan wawasan serta edukasi kepada masyarakat setempat khususnya dalam
lingkungan keluarga terkait dengan tindak tutur nirgender yang dipengaruhi oleh konstruksi
sosial.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan sosiolingusitik,
etnolinguistik, dan sosiopragmatik. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
analisis data verbal. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengungkapakan fenomena secara
kontekstual dan holistik di masayarakat (Fadli, 2021). Dalam penelitian ini menggunakan tiga
kelapa keluarga sebagai sample sekaligus informan yang terdiri dari: pertama, kepala
keluarga yang tidak pernah mengenyam pendidikan formal; kedua, kepala keluarga yang
tidak berpendidikan tinggi (SD-SMP); ketiga, kepala keluarga yang berpendidikan tinggi
seperti strata satu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh konstruksi sosial terhadap tindak tutur nirgender dalam lingkungan keluarga
sampai saat ini kerap melontarkan tuturan yang bersifat diskriminasi terhadap perempuan.
Tuturan-tuturan tersebut telah dianggap lumrah oleh masyarakat setempat, termasuk dalam
lingkungan keluarga. Banyak pula bentuk tuturan yang memarginalisasikan kaum
perempuan di desa tersebut. Keutamaan laki-laki dalam keluarga, menunjukkan dunia
patriarki masih sangat kuat. Bukan hanya itu, bentuk-bentuk yang lain juga sering terjadi
seperti stereotip dan subordinasi (Wijaya, 2022).

Hal tersebut banyak terjadi dalam lingkungan keluarga karena adanya pengaruh dari
konstruksi sosial masyarakat setempat terhadap tindak tutur nirgender dalam lingkungan
keluarga. Tindak tutur nirgender merupakan hasil konstruksi sosial dan budaya masyarakat
(Putra, 2020). Pengaruh konstruksi sosial membuat komunikasi dalam keluarga sering terjadi
diskriminasi. Sampai saat ini masih banyak bentuk diskriminasi terhadap perempuan di
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masyarakat (Azhari, 2022). Adapun contoh tindak tutur nirgender dalam lingkungan keluarga
seperti tolang tele ninaq (Alat kelamin perempuan). Penyebutan alat kelamin perempuan
dalam percakapan keluarga merupakan bentuk tindak tutur nirgender berupa subordinasi
terhadap perempuan yang masih dianggap atau dipandang rendah di lingkungan keluarga
(Agus, 2013). Kemudian hal tersebut juga menjadi bentuk diskriminasi terhadap perempuan.
Fenomena atau permasalahan tersebut dapat ditinjau dari tiga faktor penting, yaitu faktor
pendidikan keluarga, faktor sosial atau pergaulan keluarga, dan faktor budaya.

Faktor pendidikan menjadi faktor pertama untuk meninjau permasalahan tersebut. Dari
sisi pendidikan dapat dilihat bahwa keluarga yang berpendidikan rendah akan lebih
cenderung dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti konstruksi sosial masyarakat.
Beda halnya dengan masyarakat yang memiliki kualiatas pendidikan tinggi, maka kualitas
manusianya semangkin baik pula (Nurhilaliati dan Muhammad, 2022). Namun bagi
masyarakat yang tidak berpendidikan tinggi akan lebih cepat dipengaruhi. Dalam hal ini yang
paling berpengaruh adalah konstruksi sosial masyarakat setempat. Konstruksi sosial ini
sangat cepat mempengaruhi lingkungan keluarga yang tergolong berpendidikan rendah.

Faktor berikutnya yang dapat mempengaruhi tindak tutur masyarakat dalam lingkungan
keluarga adalah faktor sosial. Keluarga yang tidak dapat mengontrol pergaulan dalam ranah
sosial akan lebih cenderung cepat dipengaruhi. Hal-hal yang mereka tangkap dan serap
dalam pergaulannya sehari-hari tentu akan berpengaruh terhadap tindak tutur mereka dalam
lingkungan keluarga mereka sendiri. Dalam konteks konstruksi sosial tutur kata atau tindak
tutur perempuan cenderung lebih sopan atau halus dari pada laki-laki (Andini dan Alpan,
2022).

Faktor selanjutnya adalah faktor budaya. Faktor budaya masyarakat yang masih
tergolong kuat di masyarakat setempat sangat mempengaruhi tindak tutur masyarakat dalam
ranah keluarga. Seperti budaya patriarki yang selalu mengutamakan laki-laki dalam
masyarakat, merupakan budaya yang masih sangat kental (Nursaptini, 2019). Budaya
patriarki tersebut juga sangat berpengaruh dalam lingkungan keluarga, terutama dalam hal
komunikasi yang selalu menunjukkan tindak tutur laki-laki menjadi yang utama dan lebih
dominan.

Dari sini dapat dilihat bahwa faktor pendidikan keluarga yang tergolong rendah, faktor
sosial keluarga yang tidak terkontrol, dan faktor budaya masyarakat yang masih tergolong
kuat atau masih sangat kental dapat menimbulkan tindak tutur nirgender dalam lingkungan
keluarga. Tiga faktor tersebut dapat dipecahkan melalui tiga pendekatan, yaitu pendekatan
sosiolinguistik, etnolinguistik, dan sosiopragmatik. Sosiolinguistik digunakan dalam
mengetahui penggunaan bahasa di masyarakat (Fauziah, 2021). Sedangkan sosiopragmatik
digunakan untuk mengkaji tindak tutur dalam kehidupan bermasyarakat (Wibawa, 2021).

Pendekatan sosiolingutik, agar dapat mengetahui kuatnya pengaruh sosial terhadap
penggunaan bahasa yang digunakan oleh masyarakat dalam lingkungan keluarga.
Sedangkan pendekatan sosiopragmatik, untuk mengkaji pengaruh sosial terhadap tindak
tutur masyarakat dalam lingkungan keluarga. Melalui pendekatan ini peneliti dapat
mengetahui tentang sejauh mana tingkat sosial dapat mempengaruhi tindak tutur
masyarakat dalam ranah keluarga, terutama yang berkaitan dengan tindak tutur nirgender
dalam lingkungan keluarga. Terakhir, pendekatan etnolingustik, dari sini dapat dilihat
besarnya pengaruh budaya terhadap penggunaan bahasa dalam kehidupan masyarakat,
lebih khusus pada lingkungan keluarga yang berkaitan dengan tindak tutur nirgender.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas tentang Pengaruh Konstruksi
Sosial terhadap Tindak Tutur Nirgender dalam Lingkungan Keluarga di desa Jero Puri, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat tindak tutur nirgender dalam lingkungan keluarga berupa diskriminsi,

stereotip, subordinasi, marginalisasi, dan patriarki.

2. Terdapat tiga faktor utama yang membuat hal tersebut terjadi: pertama, faktor

pendidikan keluarga yang tergolong rendah; kedua, faktor sosial keluarga yang tidak
terkontrol; ketiga, faktor budaya masyarakat setempat.
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